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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sapi potong merupakan salah satu jenis ternak ruminansia besar yang
dikenal secara luas di Indonesia dan banyak dipelihara oleh masyarakat, karena
memiliki sifat yang menguntungkan peternak. Ternak sapi mudah dipelihara, tidak
membutuhkan modal yang besar serta tempat yang luas, ternak sapi mudah
berkembang biak, memiliki produktivitas yang cukup tinggi dan banyak digunakan
sebagai tabungan. Peran sapi dalam perekonomian pedesaan tidak hanya terbatas
pada penyediaan produk ternak, tetapi juga sebagai aset yang dapat dijual sewaktu-
waktu untuk memenuhi kebutuhan finansial mendesak. Selain itu sapi memiliki
peranan strategis dalam penyediaan protein hewani berupa daging untuk mendukung
ketahanan pangan nasional. Keberhasilan usaha sapi potong sangat ditentukan oleh
manajemen pemeliharaan yang diterapkan, khususnya pada aspek pemberian pakan
sebagai faktor utama penentu pertumbuhan, kesehatan, dan performa produksi
ternak. Pakan berfungsi sebagai sumber energi, protein, mineral, dan vitamin yang
dibutuhkan untuk menunjang aktivitas metabolisme serta produktivitas ternak,
sehingga pengelolaan pakan yang tepat menjadi kunci dalam meningkatkan efisiensi
dan keberlanjutan usaha peternakan sapi potong (Rumtily et al., 2025).
Hijauan pakan ternak merupakan komponen utama dalam ransum sapi
potong karena mengandung serat kasar yang berperan penting dalam menjaga fungsi
fisiologis rumen. Serat kasar diperlukan untuk mendukung aktivitas fermentasi

mikroorganisme rumen sehingga proses pencernaan bahan pakan dapat berlangsung



secara optimal. Ketersediaan hijauan yang cukup dan berkualitas juga berpengaruh
terhadap konsumsi pakan dan efisiensi pemanfaatan nutrien. Selain itu, penggunaan
hijauan sebagai pakan utama dinilai lebih ekonomis dan berkelanjutan karena dapat
memanfaatkan sumber daya lokal serta menekan biaya produksi dibandingkan

penggunaan pakan konsentrat secara berlebihan (Daru et al., 2014).

Balai Besar Penerapan Modernisasi Pertanian (BBRMP) Sulawesi Selatan
melalui IP2MP Gowa menerapkan sistem pemeliharaan sapi potong berbasis hijauan
lokal sebagai pakan utama. Penerapan sistem ini bertujuan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya pakan yang tersedia di lingkungan sekitar, meningkatkan
efisiensi pemeliharaan, serta mendukung pengembangan teknologi peternakan yang
aplikatif dan berkelanjutan. Melalui kegiatan magang mandiri, mahasiswa memperoleh
pengalaman langsung dalam mengamati dan mempelajari manajemen pemberian
hijauan, mulai dari jenis hijauan, teknik pemberian, hingga dampaknya terhadap
kondisi ternak, sehingga dapat meningkatkan pemahaman teoritis dan praktis terkait

sistem pemeliharaan sapi potong di lapangan (Husna, 2010).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka didapatkan rumusan masalah yaitu
bagaimana penerapan manajemen pemberian hijauan sebagai pakan utama pada sistem
pemeliharaan sapi potong di [IP2MP Gowa, BBRMP Sulawesi Selatan, yang meliputi
jenis hijauan yang digunakan, teknik pemberian hijauan, serta dampaknya terhadap

kondisi dan performa sapi potong.



Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari kegiatan magang MKPK (Mata Kuliah Penguatan Kompetensi)
untuk mengetahui dan memahami penerapan manajemen pemberian hijauan sebagai
pakan utama pada sistem pemeliharaan sapi potong di IP2MP Gowa, BBRMP Sulawesi

Selatan.

Kegunaan dari kegiatan magang MKPK (Mata Kuliah Penguatan Kompetensi)
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktis di bidang pemeliharaan
ternak ruminansia. Selain itu, hasil magang ini diharapkan dapat menjadi bahan
referensi bagi institusi pendidikan serta memberikan informasi dan masukan bagi
instansi tempat magang dalam upaya pengembangan dan penyempurnaan sistem

manajemen pemberian hijauan yang diterapkan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sapi Potong

Sapi potong merupakan ternak ruminansia besar yang dibudidayakan dengan
tujuan utama menghasilkan daging sebagai sumber protein hewani. Di Indonesia, sapi
potong banyak dipelihara oleh masyarakat karena memiliki kemampuan adaptasi yang
baik terhadap berbagai kondisi lingkungan serta dapat dipelihara dengan sistem
pemeliharaan yang relatif sederhana. Selain berfungsi sebagai penghasil daging, sapi
potong juga memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan sangat berperan penting dalam
meningkatkan pendapatan bagi peternak. Keberadaan ternak sapi potong di tingkat
rumah tangga peternak turut mendukung stabilitas ekonomi, khususnya di wilayah
pedesaan (Yulianto, 2010).

Produktivitas sapi potong dipengaruhi oleh berbagai faktor manajemen
pemeliharaan, antara lain manajemen pakan, perkandangan, kesehatan, dan reproduksi.
Di antara faktor-faktor tersebut, manajemen pakan merupakan komponen yang paling
dominan karena pakan berfungsi sebagai sumber utama energi, protein, mineral, dan
vitamin yang juga diperlukan untuk menunjang aktivitas metabolisme serta
pertumbuhan ternak. Pemberian pakan yang tidak sesuai dengan kebutuhan fisiologis
ternak dapat menyebabkan rendahnya performa produksi, seperti pertambahan bobot
badan yang tidak optimal. Oleh karena itu, pentinya untuk penerapan manajemen pakan
yang tepat dan terencana menjadi faktor penting dalam keberhasilan usaha

pemeliharaan sapi potong (Rusdiana, 2018).



Sistem pemeliharaan sapi potong di Indonesia pada umumnya masih berbasis
pada pemanfaatan sumber daya pakan lokal, terutama hijauan pakan ternak sebagai
pakan utama. Hijauan pakan ternak memiliki peranan penting dalam memenuhi
kebutuhan serat kasar yang dibutuhkan untuk menjaga fungsi normal rumen.
Pemanfaatan hijauan sebagai pakan utama dinilai lebih ekonomis dan berkelanjutan
karena dapat menekan biaya produksi serta mengoptimalkan potensi sumber daya yang
tersedia di lingkungan sekitar. Namun demikian, efektivitas penggunaan hijauan sangat
bergantung pada kualitas, kuantitas, serta kontinuitas penyediaannya, sehingga
diperlukan manajemen pemberian hijauan yang baik agar produktivitas sapi potong
dapat ditingkatkan secara optimal (Anwar ef al., 2021).

2.2 Hijauan Pakan Ternak

Hijauan pakan ternak merupakan bahan pakan utama bagi ternak ruminansia
yang berasal dari bagian tanaman hijau, baik berupa rumput maupun leguminosa.
Hijauan berperan sangat penting dalam menyediakan serat kasar yang dibutuhkan
untuk menjaga fungsi fisiologis saluran pencernaan, khususnya dalam mendukung
aktivitas fermentasi mikroorganisme di dalam rumen. Keberadaan serat kasar dalam
hijauan berfungsi untuk merangsang proses ruminasi dan produksi saliva, sehingga
dapat menjaga kestabilan pH rumen dan mendukung proses pencernaan yang optimal
(Rostini et al.,2020).

Jenis hijauan pakan ternak yang umum digunakan dalam pemeliharaan sapi
potong meliputi rumput-rumputan dan tanaman leguminosa. Rumput gajah
(Pennisetum purpureum) dan rumput lapangan banyak dimanfaatkan karena memiliki

produksi biomassa yang tinggi dan mudah dibudidayakan. Sementara itu, tanaman



leguminosa seperti lamtoro (Leucaena leucocephala) dan gamal (Gliricidia sepium)
memiliki kandungan protein yang relatif lebih tinggi dibandingkan rumput, sehingga
berperan penting dalam meningkatkan kualitas nutrisi ransum. Kombinasi antara
rumput dan leguminosa dapat memberikan keseimbangan nutrisi yang lebih baik bagi
ternak sapi potong (Sutaryono, 2022).

Kualitas hijauan pakan ternak sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain jenis tanaman, umur panen, serta teknik pengelolaan dan pemeliharaan hijauan.
Hijauan yang dipanen pada umur terlalu tua umumnya memiliki kandungan serat kasar
yang tinggi dan nilai kecernaan yang rendah, sehingga dapat menurunkan konsumsi
dan efisiensi pemanfaatan pakan. Oleh karena itu, pengelolaan hijauan yang baik,
mulai dari pemilihan jenis tanaman hingga penentuan waktu panen yang tepat, sangat
diperlukan untuk menghasilkan hijauan berkualitas tinggi guna mendukung
produktivitas sapi potong (Lubis, 2024).

2.3 Manajemen Pemberian Hijauan

Manajemen pemberian hijauan merupakan salah satu rangkaian kegiatan yang
mencakup perencanaan ketersediaan hijauan, proses pemanenan, pengolahan, hingga
pola pemberian pakan kepada ternak. Penerapan manajemen pemberian hijauan yang
baik bertujuan untuk menjamin ketersediaan pakan secara kontinu serta memastikan
ternak memperoleh hijauan dengan kualitas dan kuantitas yang sesuai dengan
kebutuhan nutrisinya. Perencanaan yang tepat sangat diperlukan agar ketersediaan
hijauan tetap terjaga sepanjang tahun, terutama pada musim kemarau (Anwar et al.,

2021).



Pola pemberian hijauan pada sapi potong harus disesuaikan dengan bobot
badan, umur, dan kondisi fisiologis ternak. Pemberian hijauan dalam jumlah yang tidak
mencukupi dapat menyebabkan rendahnya pertumbuhan dan menurunnya performa
produksi ternak, sedangkan pemberian yang berlebihan dapat mengakibatkan
pemborosan pakan. Selain itu, frekuensi dan waktu pemberian hijauan juga
berpengaruh terhadap konsumsi pakan dan efisiensi pemanfaatan nutrien. Oleh karena
itu, pengaturan jumlah dan waktu pemberian hijauan perlu dilakukan secara tepat agar
kebutuhan nutrisi ternak dapat terpenuhi secara optimal (Sutaryono ef al., 2023).

Penerapan manajemen pemberian hijauan yang baik tidak hanya berdampak
pada peningkatan produktivitas ternak, tetapi juga berpengaruh terhadap efisiensi biaya
produksi dalam usaha pemeliharaan sapi potong. Pemanfaatan hijauan lokal yang
dikelola secara optimal dapat menekan ketergantungan terhadap pakan konsentrat yang
relatif mahal. Dengan demikian, manajemen pemberian hijauan yang efektif dan
berkelanjutan merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan dan

keberlanjutan usaha peternakan sapi potong (Nurhakiki, 2020).



BAB III
METODE PELAKSANAAN MAGANG

3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan MKPK (Mata Kuliah Penguatan Kompetensi) dilaksanakan selama
tiga puluh lima hari terhitung mulai tanggal 15 Desember sampai 9 Februari 2026.
Pelaksanaan MKPK (Mata Kuliah Penguatan Kompetensi) dilakukan di IP2MP Gowa,
BBRMP Sulawesi Selatan Kementan RI yang beralamat di Pabbentengan, Bajeng, Kec.
Bajeng, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan.
3.2 Materi Pelaksanaan Kegiatan

Alat yang digunakan pada kegiatan MKPK (Mata Kuliah Penguatan
Kompetensi) adalah sapu lidi, mesin chopper, sekop, viar, sabit, sepatu boot, dan
cattle pack.

Bahan yang digunakan pada kegiatan MKPK (Mata Kuliah Penguatan
Kompetensi) adalah sapi potong, hijauan pakan, dan air.
3.3 Tahapan dan Prosedur Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan MKPK Bach IV dimulai pada pagi hari dengan melakukan
penggembalaan sapi potong di area yang telah ditentukan. Setelah sapi dikeluarkan dari
kandang, dilakukan pembersihan kandang yang meliputi pengangkatan sisa pakan dan
feses guna menjaga kebersihan serta kenyamanan lingkungan pemeliharaan.
Selanjutnya, dilakukan pengambilan hijauan pakan di lahan rumput sebagai sumber
pakan utama bagi sapi potong. Hijauan yang telah dikumpulkan kemudian dibawa dan

ditempatkan pada palung atau tempat pakan sapi. Pada sore hari, dilakukan kembali



pembersihan area kandang sebagai persiapan sebelum sapi hasil penggembalaan

dimasukkan kembali ke dalam kandang



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umum Lokasi
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Gambar 1. Lokasi BBRMP Sulsel dan IP2MP Gowa

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 10 Tahun 2025 tentang
Organisasi dan Tata Kerja UPT Lingkup Badan Perakitan dan Modernisasi
Pertanian BRMP Sulawesi Selatan merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT)
yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala BRMP serta dalam
pelaksanaan tugasnya dikoordinasikan oleh Kepala Balai Besar Penerapan
Modernisasi Pertanian, dengan tugas pokok melaksanakan penerapan hasil
perakitan dan perekayasaan paket teknologi spesifik lokasi serta modernisasi
pertanian, yang dalam pelaksanaannya menjalankan fungsi perencanaan dan
pengelolaan kegiatan serta anggaran, pengujian, diseminasi, dan penerapan
paket teknologi spesifik lokasi serta model pertanian modern, produksi benih
atau bibit sumber dan penilaian kesesuaian, pendampingan program
pembangunan pertanian, identifikasi kebutuhan teknologi spesifik lokasi dan

Standar Nasional Indonesia, pelaksanaan bimbingan teknis, pemantauan,
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evaluasi, dan pelaporan, serta penyelenggaraan urusan tata usaha dan rumah
tangga Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Sulawesi Selatan.

Balai Besar Penerapan Modernisasi Pertanian (BBRMP) Sulawesi Selatan
berlokasi di JI. Perintis Kemerdekaan No. Km. 17,5, Kelurahan Pai, Kecamatan
Biringkanaya, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan 90242, serta didukung
oleh IP2MP Gowa yang terletak di Kabupaten Gowa dengan aset lahan seluas
96,17 ha, yang diarahkan sebagai sarana pengkajian dan diseminasi
pengembangan peternakan, meliputi ternak sapi, kambing, dan ayam KUB,
penelitian dan pengembangan pakan hijauan ternak, serta perbaikan potensi
dan produktivitas ternak dalam rangka mendukung penerapan teknologi
spesifik lokasi dan modernisasi pertanian di Sulawesi Selatan.

4.2 Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan MKPK di IP2ZMP Gowa BBRMP Sulsel merupakan
kegiatan rutin yang dilakukan setiap hari. Kegiatan pada pagi hari diawali dengan
penggembalaan sapi potong sebanyak 78 ekor di lahan penggembalaan yang telah
ditetapkan. Setelah sapi dikeluarkan dari kandang, dilakukan pembersihan kandang dan
area sekitarnya dari sisa pakan serta feses sapi menggunakan peralatan berupa sekop
dan sapu lidi guna menjaga kebersihan kandang dan menunjang kenyamanan ternak.
Selanjutnya, dilakukan pengambilan pakan hijauan berupa rumput gajah yang
kemudian disimpan pada tempat pakan sebagai persediaan untuk pemberian pakan
pada sore hari. Pada sore hari, kegiatan dilanjutkan dengan memasukkan kembali

ternak sapi ke dalam kandang serta melakukan pemberian pakan hijauan.
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4.2.1 Pengembalaan Sapi Potong

Penggembalaan ternak dilakukan secara rutin sebagai bagian dari sistem
pemeliharaan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dan mendukung kesehatan ternak.
Kegiatan ini diawali dengan mengeluarkan ternak dari kandang pada pagi hari dan
menggembalakannya ke lahan penggembalaan yang telah ditentukan. Selama proses
penggembalaan, ternak dibiarkan merumput secara alami guna memperoleh pakan
hijauan segar, sekaligus melakukan aktivitas fisik yang bermanfaat bagi kondisi
fisiologis ternak. Setelah waktu penggembalaan selesai, ternak diarahkan kembali ke
kandang pada sore hari dengan tetap memperhatikan kondisi dan keselamatan ternak,

sehingga kegiatan penggembalaan dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan.

Gambar 2. Pengembalaan Sapi Potong

Penggembalaan ternak merupakan salah satu kegiatan penting dalam sistem
pemeliharaan yang perlu dilakukan secara teratur untuk menunjang pemenuhan
kebutuhan nutrisi dan menjaga kondisi kesehatan ternak. Hal ini sejalan dengan
pendapat Jelantik ef al. (2019) yang menyatakan bahwa penggembalaan memberikan

kesempatan bagi ternak untuk memperoleh hijauan segar secara alami sekaligus
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melakukan aktivitas fisik yang berperan dalam menjaga fungsi fisiologis tubuh. Selain
itu, penggembalaan juga dapat meningkatkan kesejahteraan ternak serta mendukung
efisiensi pemanfaatan sumber pakan hijauan. Oleh karena itu, kegiatan penggembalaan
perlu dilakukan secara rutin dan terjadwal agar manfaatnya dapat diperoleh secara
optimal.
4.2.2 Pembersihan Kandang dan Area Kandang

Pembersihan kandang dan area kandang dilakukan secara rutin untuk menjaga
kebersihan lingkungan pemeliharaan serta mendukung kesehatan ternak. Kegiatan ini
meliputi penyapuan lantai area kandang guna menghilangkan debu, kotoran, dan sisa
pakan yang menempel, kemudian dilanjutkan dengan pengangkutan sisa pakan yang
tidak termakan serta feses ternak untuk mencegah terjadinya penumpukan kotoran
yang berpotensi menjadi sumber penyakit. Selain itu, area di sekitar kandang juga
dibersihkan secara berkala agar lingkungan tetap kering dan tidak lembap. Tempat
pakan dan tempat air minum turut dibersihkan untuk memastikan tidak tercemar oleh
kotoran, sehingga ternak memperoleh pakan dan air minum yang bersih serta higienis
dan terhindar dari risiko gangguan kesehatan dan yang terakhir melakukan

pembersihan feses menggunakan sekop guna menghindari penularan penyakit.

Gambar 3. Pembersihan Kandang dan Area Kandang
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Pembersihan kandang dan area kandang merupakan kegiatan penting yang
harus dilakukan secara rutin untuk menjaga kebersihan lingkungan pemeliharaan serta
mendukung kesehatan dan kenyamanan ternak. Kegiatan ini meliputi pengangkutan
sisa pakan dan feses ternak dari dalam kandang maupun area sekitarnya guna mencegah
penumpukan kotoran yang dapat menjadi sumber penyakit. Hal ini sejalan dengan
pendapat Arzi et al (2025) yang menyatakan bahwa kebersihan kandang memiliki
peranan penting dalam pemeliharaan ternak karena berpengaruh terhadap kemudahan
manajemen harian, seperti pemberian pakan dan air minum, pengawasan kesehatan,
serta pencegahan penyakit. Oleh karena itu, pembersihan kandang dan area kandang
perlu dilakukan setiap hari agar lingkungan pemeliharaan tetap higienis dan kondisi

ternak terjaga secara optimal.

4.2.3 Pengambilan Hijauan Segar

Pengambilan hijauan segar berupa rumput gajah dilakukan secara rutin untuk
memenuhi kebutuhan pakan ternak serta menunjang pertumbuhan dan kesehatan
ternak. Kegiatan ini meliputi pemotongan hijauan di lahan rumput menggunakan
peralatan yang sesuai seperti sabit, kemudian hijauan yang telah dipotong dikumpulkan
dan dibawa menggunakan motor viar ke area kandang setelah itu, hijauan yang
diperoleh selanjutnya diseleksi untuk memisahkan mana bagian yang layak dan tidak
layak untuk diberikan kepada ternak. Hal ini harus diperhatikan agar pakan yang
dikonsumsi oleh ternak nantinya tidak menganggu sistem pencernaan ternak yang

nantinya akan menimbulkan penyakit untuk ternak itu sendiri.
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Gambar 4. Pengambilan Hijaun Segar

Pengambilan hijauan segar merupakan salah satu kegiatan penting dalam sistem
pemeliharaan ternak yang perlu dilakukan secara teratur untuk memenuhi kebutuhan
pakan dan menunjang kesehatan ternak. Hal ini sejalan dengan pendapat Wahyuni dan
Amin (2020) yang menyatakan bahwa hijauan segar merupakan sumber utama nutrisi
bagi ternak ruminansia karena mengandung serat, energi, dan zat gizi yang dibutuhkan
untuk menunjang fungsi fisiologis tubuh. Selain itu, kualitas hijauan yang baik
berperan dalam meningkatkan konsumsi pakan dan mendukung produktivitas ternak.
Oleh karena itu, kegiatan pengambilan hijauan segar perlu dilakukan secara rutin dan

dikelola dengan baik agar kebutuhan nutrisi ternak dapat terpenuhi secara optimal.

4.2.4 Pemberian Pakan

Pemberian pakan ternak dilakukan secara rutin untuk memenuhi kebutuhan
nutrisi dan mendukung pertumbuhan serta kesehatan ternak. Kegiatan ini meliputi
penyediaan hijauan segar yang telah disiapkan sebelumnya, kemudian pakan
ditempatkan pada tempat pakan sesuai dengan jumlah dan kebutuhan ternak.
Pemberian pakan dilakukan dengan memperhatikan kebersihan tempat pakan serta

pemerataan distribusi pakan agar seluruh ternak memperoleh asupan yang cukup.
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Selain itu, sisa pakan yang tidak termakan dievaluasi untuk mengetahui tingkat
konsumsi ternak, sehingga manajemen pemberian pakan dapat dilakukan secara lebih

efektif dan efisien.

Gambar 6. Pemberiaan Pakan

Pemberian pakan merupakan komponen utama dalam manajemen
pemeliharaan ternak yang harus dilaksanakan secara terjadwal untuk mencukupi
kebutuhan nutrisi serta menjaga kondisi kesehatan ternak. Saty (2023) menyatakan
bahwa pengaturan pemberian pakan yang baik berpengaruh terhadap proses
metabolisme dan pemanfaatan zat gizi di dalam tubuh ternak. Selain itu, kesesuaian
antara kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan dapat meningkatkan tingkat
konsumsi serta menunjang performa dan produktivitas ternak. Dengan demikian,
pelaksanaan pemberian pakan perlu dilakukan secara konsisten dan sesuai kebutuhan

agar ternak memperoleh asupan nutrisi yang optimal.
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4.3 Penerapan Manajemen Pemberian Hijauan sebagai Pakan Utama pada Sapi

Potong

Pada sistem pemeliharaan sapi potong di IP2MP Gowa, BBRMP Sulawesi
Selatan, hijauan digunakan sebagai pakan utama dan dikelola melalui penerapan
manajemen pemberian pakan yang terencana. Hijauan pakan ternak yang diberikan
berasal dari sumber hijauan lokal yang tersedia di sekitar kebun percobaan, seperti
rumput gajah dan rumput lapangan. Hijauan tersebut dipanen secara berkala.
Pemberian hijauan dilakukan secara rutin pada sore hari karena pada pagi hari ternak
akan digembalakan untuk mencari makananya sendiri. Pemberian pakan ini
disesuaikan dengan bobot badan ternak. Penerapan manajemen ini menunjukkan
bahwa hijauan tidak hanya berfungsi sebagai sumber pakan, tetapi juga dikelola secara
sistematis untuk menjamin ketersediaan pakan yang berkelanjutan dan mendukung

kondisi ternak yang optimal.

Penerapan manajemen pemberian hijauan yang memperhatikan kualitas,
kuantitas, dan kontinuitas pakan merupakan faktor penting dalam meningkatkan
performa sapi potong hal ini sesuai dengan pendapat Rokhayati (2023) yang
menyatakan bahwa hijauan dengan kandungan serat kasar yang sesuai mampu
mendukung aktivitas fermentasi rumen dan meningkatkan efisiensi pemanfaatan
nutrien. Selain itu, pemberian hijauan secara teratur dan dalam jumlah yang sesuai
kebutuhan ternak dapat meningkatkan konsumsi pakan dan menjaga kesehatan ternak
ruminansia. Praktik manajemen pemberian hijauan yang diterapkan di Kebun

Percobaan Gowa secara umum telah sejalan dengan teori tersebut, terutama dalam hal
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pola pemberian dan pengolahan hijauan, sehingga dapat mendukung kesehatan dan
performa sapi potong sebagaimana dijelaskan dalam berbagai jurnal dan literatur

ilmiah.

4.4 Dampak dan Kendala Penerapan Manajemen Pemberian Hijauan

Penerapan manajemen pemberian hijauan sebagai pakan utama pada pemeliharaan
sapi potong di IP2MP Gowa, BBRMP Sulawesi Selatan memberikan dampak positif
terhadap kondisi ternak. Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan magang, sapi
potong menunjukkan tingkat konsumsi hijauan yang baik, yang tercermin dari
rendahnya sisa pakan di kandang serta aktivitas ruminasi yang berlangsung normal.
Pemberian hijauan secara teratur dengan frekuensi dan jumlah yang disesuaikan
dengan kebutuhan ternak mampu mendukung fungsi fisiologis rumen, sehingga proses
pencernaan dan penyerapan nutrien dapat berlangsung secara optimal. Kondisi fisik
ternak juga terlihat relatif baik, ditandai dengan postur tubuh yang proporsional dan
tidak ditemukannya gangguan kesehatan yang berkaitan dengan sistem pencernaan.
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan manajemen pemberian hijauan yang terencana
dapat berperan dalam menjaga kesehatan ternak sekaligus mendukung

keberlangsungan sistem pemeliharaan sapi potong berbasis hijauan.

Meskipun memberikan dampak positif, penerapan manajemen pemberian hijauan di
IP2MP Gowa masih menghadapi beberapa kendala yang perlu diperhatikan. Salah satu
kendala utama adalah fluktuasi ketersediaan hijauan yang dipengaruhi oleh faktor
musim dan kondisi lingkungan, khususnya pada musim kemarau yang dapat

menyebabkan penurunan produksi hijauan. Selain itu, kualitas hijauan yang diberikan

18



juga dapat bervariasi tergantung pada umur panen dan kondisi tanaman, sehingga
berpotensi memengaruhi tingkat kecernaan dan pemanfaatan nutrien oleh ternak. Hal
ini sesuai dengan pendapat Rusdiana (2018) yang menyatakan bahwa ketidakteraturan
dalam ketersediaan dan kualitas hijauan dapat berdampak pada efisiensi pemanfaatan
pakan apabila tidak diimbangi dengan manajemen pengelolaan hijauan yang baik. Oleh
karena itu, diperlukan upaya pengelolaan hijauan yang lebih optimal, seperti
perencanaan jadwal panen yang teratur, pemanfaatan berbagai jenis hijauan alternatif,
serta pengaturan sistem pemberian pakan yang lebih adaptif, agar penerapan
manajemen pemberian hijauan sebagai pakan utama dapat berjalan secara efektif dan

berkelanjutan.

Manajemen pemberian hijauan sebagai pakan utama pada sapi potong, apabila
dilakukan secara terencana dan berkesinambungan, mampu menjaga keseimbangan
fungsi rumen serta mendukung kesehatan ternak secara keseluruhan. Kecukupan
jumlah hijauan, kualitas nutrisi yang baik, serta kontinuitas ketersediaan hijauan
berpengaruh langsung terhadap tingkat konsumsi pakan, aktivitas ruminasi, dan
efisiensi pemanfaatan nutrien. Selain itu, pengelolaan hijauan yang tidak optimal,
seperti ketidakteraturan waktu panen dan fluktuasi kualitas hijauan, dapat menurunkan
kecernaan pakan dan berdampak pada performa ternak. Oleh karena itu, manajemen
hijauan yang baik menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan sistem

pemeliharaan sapi potong berbasis hijauan (Nainggolan et al,. 2025).
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4.4 Study Case dan Permasalahan di BBRMP Sulawesi Selatan

Tabel 1. Study case

No. Nama Fenomena Permasalahan Dampak
Mahasiswa
1 Athya Wardah Pada kegiatan Pemberian hijauan Pemberian
Asri Hamal pemeliharaan ~ sapi dalam bentuk utuh hijauan tanpa
potong di lokasi menyebabkan pencacahan
pengamatan, hijauan tingkat konsumsi berdampak pada
pakan ternak pakan oleh ternak meningkatnya
umumnya diberikan menjadi kurang sisa pakan dan
langsung kepada optimal.  Hijauan pemborosan
ternak tanpa melalui dengan ukuran hijauan, yang
proses  pencacahan terlalu panjang pada akhirnya
terlebih dahulu. cenderung sulit dapat
Hijauan yang dikunyah oleh menurunkan
diberikan berupa ternak,  sehingga efisiensi
rumput gajah dan sebagian  hijauan penggunaan
rumput lapangan tidak termakan dan pakan  dalam
dalam kondisi utuh terbuang di dalam sistem
dengan ukuran kandang. Selain itu, pemeliharaan
panjang. Pemberian hijauan yang tidak sapi potong.
hijauan tanpa dicacah berpotensi Selain itu,
pencacahan ini  menurunkan pemanfaatan
dilakukan efisiensi pencernaan nutrien  yang
dikarenakan  mesin karena luas kurang optimal
chopper sedang dalam permukaan hijauan berpotensi
proses perbaikan yang dapat memengaruhi
difermentasi  oleh kondisi fisik dan
mikroorganisme performa
rumen menjadi ternak, seperti
lebih terbatas. pertambahan
Kondisi ini dapat bobot badan
berdampak  pada yang tidak
rendahnya maksimal.
pemanfaatan Dalam jangka
nutrien dari hijauan panjang, kondisi
yang diberikan, ini dapat
terutama  apabila meningkatkan
kualitas hijauan biaya produksi .

tidak seragam.
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kegiatan magang MKPK di IP2MP Gowa, BBRMP Sulawesi Selatan
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai penerapan manajemen
pemberian hijauan sebagai pakan utama pada sistem pemeliharaan sapi potong.
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, hijauan lokal seperti rumput gajah dan
rumput lapangan dimanfaatkan sebagai sumber pakan utama melalui sistem
penggembalaan dan pemberian hijauan di kandang. Penerapan manajemen pemberian
hijauan yang memperhatikan ketersediaan, kualitas, dan pola pemberian pakan mampu
mendukung kesehatan ternak, ditandai dengan aktivitas ruminasi yang normal,
konsumsi pakan yang baik, serta kondisi fisik ternak yang relatif optimal. Namun
demikian, masih ditemukan kendala berupa pemberian hijauan tanpa proses
pencacahan yang berpotensi menurunkan efisiensi pemanfaatan pakan dan
meningkatkan sisa hijauan. Secara umum, penerapan manajemen pemberian hijauan di
lokasi magang telah berjalan cukup baik dan sejalan dengan konsep manajemen pakan
sapi potong berbasis hijauan.
5.2 Saran

Disarankan agar pengelolaan manajemen pemberian hijauan di IP2MP Gowa
dapat terus ditingkatkan, khususnya melalui penerapan pencacahan hijauan sebelum
diberikan kepada ternak guna meningkatkan efisiensi konsumsi dan pemanfaatan
nutrien. Selain itu, perencanaan ketersediaan hijauan perlu diperhatikan secara lebih

optimal untuk mengantisipasi fluktuasi produksi hijauan akibat faktor musim. Bagi

21



mahasiswa magang, diharapkan dapat lebih aktif dalam melakukan pengamatan dan
evaluasi manajemen pakan di lapangan sehingga mampu mengaitkan teori perkuliahan

dengan praktik pemeliharaan sapi potong secara lebih mendalam dan aplikatif.
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